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MEMBUMIKAN KETRAMPILAN MENULIS PADA ANAK SEKOLAH
DASAR

Nur Hidayah, M.Pd
PGSD UNIVERSITAS ADMAD DAHLAN
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ABSTRAK

Menulis adalah kegiatan seseorang untuk menghasilkan sebuah
tulisan. Menulis sebagai proses dapat diartikan sebagai kegiatan yang
dapat dimulai dari menggerakan sebuah pena atau pensil diatas kertas
sampai terwujud sebuah karangan atau tulisan. Menulis adalah salah
satu  bentuk  pengembangan literasi yang digunan  untuk
mengkomunikasikan sesuatu ide, gagasan atau pokok pikiran bagi si
penulis.

Kegiatan prabaca, saat membaca, dan pasca membaca yang
dikelola dengan baik oleh guru merupakan upaya untuk membumikan
ketrampilan menulis siswa sekolah dasar. Pada anak sekolah dasar,
ketrampilan menulis dibangun guru melalui banyak Ilatihan dengan
menggunakan teknik atau strategi pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa.

Kata kunci : Literasi, ketrampilan menulis.

WRITING SKILLS TO PUPILSIN ELEMENTARY SCHOOL
Nur Hidayah, M. Pd
PGSD ADMAD DAHLAN UNIVERSITY
hzam_09@yahoo.co.id

ABSTRACT

Writingis an activityof a personto produce a piece of
writing. Writing as a process can be defined as activities that can
be started from apen or pencil moves above the paper
to materializea paperor writing.Writing isa form of literacy development
that used to communicatesomething to an idea for the writer.

The activities of pre-reading, reading, and pasca-reading are well
managed by the teacheris an attempt to do writing skills elementary
school students. On elementary school, the skills of
writing teachersbuilt through many  exercises usingtechniquesorlearning
strategiesappropriate to the characteristics of the students.
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PENDAHULUAN

Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian
pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau
medianya. Jadi tulisan merupakan simbol atau lambang bahasa yang
dapat dilihat dan disepakati pemakainya.

Menulis sendiri sebenarnya bukan sesuatu yang asing bagi kita.
Artikel, esai laporan, resensi, karya sastra, buku, komik dan cerita adalah
contoh bentuk dan produk bahasa tulis yang akrab dengan kehidupan kita.
Tulisan-tulisan itu menyajikan secara runtut dan menarik ide, gagasan dan
perasaan penulisnya

Di dalam pembelajaran SD menulis sering disebut dengan istilah
mengarang, tidak banyak diantara siswa yang menyukainya. Dari survey
yang menyatakan bahwa aspek pelajaran bahasa yang paling tidak
disukai murid dan gurunya adalah menulis dan mengarang. Nah, kalau
guru bahasa Indonesia sendiri tidak menyukai dan tidak pernah manulis,
bagaimana dengan muridnya?

Literasi merupakan salah satu model pengembangan kemampuan
seseorang untuk berkomunikasi (Subadriyah, dkk, 2013). Selanjutnya
Subadriyah, dkk juga mengungkapkan bahwa model pembelajaran literasi
adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai panduan untuk
melaksanakan kegiatan dikelas atau pembelajaran tutorial untuk
meningkatkan keterampilan yang berkaitan dengan kegiatan berpikir,
berbicara, membaca dan menulis untuk membangun suatu kemampuan
pada operasi kognitif tertentu dengan tulisan, perkataan, kalimat dan teks
agar mampu berkomunikasi untuk melayani tuntutan masyarakat modern.

Literasi merupakan ketrampilan yang sangat mendukung dalam
proses pembelajaran terutama pembelajaran pada anak sekolah dasar.
Apabila literasi rendah, pada kebanyakan kasus, mengakibatkan
mengakibatkan rendahnya pemahaman suatu objek yang lain (Geske &
Ozola, 2008).

PEMBAHASAN

Begitu banyak manfaaat yang dipetik dari menulis. Kemanfaatan itu
diantaranya dalam hal : Peningkatan kecerdasan, Pengembangan daya
inisiatif dan kreativitas, Penumbuhan keberanian, Pendorong kemauan
dan kemampuan mengumpulkan informasi

Menurut Graves (1978), Seseorang enggan menulis karena tidak
tahu untuk apa dia menulis, merasa tidak berbakat menulis, dan merasa
tidak tahu bagaimana harus menulis. Ketidaksukaan tersebut tidak
terlepas dari pengaruh lingkungan keluarga dan masyarakatnya, serta
pengalaman pembelajaran menulis atau mengarang disekolah yang
kurang memotivasi dan merangsang minat.

Di sekolah dasar salah satu pengembangan literasi adalah melalui
pembelajaran menulis yang terdapat di dalam pelajaran bahasa



Indonesia. Smith (1981) mengatakan bahwa pengalaman belajar menulis

yang dialami siswa di sekolah tidak terlepas dari kondisi gurunya sendiri.

Umumnya guru tidak dipersiapkan untuk terampil menulis dan

mengajarkannya. Karena itu untuk menutupi keadaan yang sesungguhnya

munculah berbagai mitos atau pendapat yang keliru tentang menulis dan

pembelajarannya.

Diantara mitos yang perlu kita perhatikan adalah sebagai berikut :

1. Menulis itu mudah
Teori menulis atau mengarang, memang mudah. Gampang dihafal.
Tetapi, menulis atau mengarang bukanlah sekedar teori, melainkan
ketrampilan. Bahkan ada seni atau art didalamnya. Teori hanyalah alat
untuk mempercepat pemilikan kemampuan seseorang dalam
mengarang.
Sebagai analog, kita rasanya sepakat bahwa menyopir kendaraan itu
bukan sekedar teori. Sehebat apaun penguasaan teorinya tak akan
dapat menjadi pengendara yang baik. Dia akan pandai menyopir
setelah Dberlatih, beruji coba, serta mengasah keberanian dan
kepekaan.
Begitu juga dengan menulis. Tanpa dilibatkan langsung dalam kegiatan
dan latihan menulis, seseorang tidak akan pernah mampu menulis
dengan baik. Dia harus mencoba dan berlatih berulang kali, memilih
topik, menentukan tujuan, mengenali pembaca, mencari informasi
pendukung, menyusun kerangka karangan, serta menata dan
menuangkan ide-idenya secara runtut dalam racikan bahasa yang
terpahami.

2. Kemampuan menggunakan unsur mekanik tulisan merupakan inti dari
menulis
Dalam mengarang seseorang perlu memiliki ketrampilan mekanik
seperti  penggunaan ejaan, pemilihan kata, pengkalimatan,
pengaleniaan dan pewacanaan. Namun kemampuan mekanik saja
tidaklah cukup. Karangan harus mengandung sesuatu atau isi yang
akan disampaikan. Isi itu berupa ide, gagasan, perasaan, atau
informasi yang akan diungkapkan penulis kepada orang lain. Unsur
mekanik hanyalah sebagai salah satu alat yang digunakan untuk
mengemas dan menyajikan isi karangan agar dapat dipahami dengan
baik oleh pembacanya

3. Menulis itu harus sekali jadi
Pernahkah anda mengarang sekali tulis langsung jadi dan bagus ?
kemungkinan besar jawabannya tidak ! berapa kali kita harus meremas
kertas dan membuangnya karena tidak puas. Padahal tulisan itu jadi
pun belum atau dikatakan belum ditulis. Kita menulis, memperbaiki,
mencoba menulis lagi, hingga kita anggap selesai.
Tidak banyak orang menulis sekali jadi, bahkan penulis profesional
sekalipun. Menulis merupakan sebuah proses. Proses yang melibatkan
tahap pra penulisan, penulisan serta penyuntingan, perbaikan dan
penyempurnaan.



4. Orang yang tidak menyukai dan tidak pernah menulis dapat

mengajarkan menulis

Mengarang, siapapun yang mengajar mengarang dia harus menyukai
dan memiliki pengalaman dan ketrampilan mengarang ? Mengapa ?
Dia harus menunjukkan kepada muridnya manfaat dan nikmatnya
menulis. Dia pun harus mampu mendemonstrasikan apa dan
bagaimana mengarang. Sulit membayangkan seorang guru yang takut
dan tidak suka menulis dapat melakukan hal itu. Padahal minat dan
kemauan siswa belajar menulis tak terlepas dari apa yang terjadi pada
diri guru dan bagaimana dia mengajarkannya.

STRATEGI MENANAMKAN KETRAMPILAN MENULIS PADA ANAK

Dilihat Dari prosesnya, menulis mulai dari suatu yang tidak
tampak, sebab apa yang ditulis masih berbentuk pikiran, ide atau
gagasan Dalam pembelajaran di sekolah dasar seorang guru
hendaknya belajar merasakan kesulitan yang sering dihadapi siswa.
Berikut strategi menanamkan ketrampilan menulis pada anak sekolah
dasar yang terdiri dari :

1. Tahap pra penulisan
Aktivitas yang diperlukan dalam tahap ini adalah memilih topik,
menetapkan tujuan dan sasaran, mengumpulkan bahan atau
informasi yang diperlukan, serta mengorganisasikan ide atau
gagasan dalam bentuk kerangka karangan.

2. Tahap Penulisan
Aktivitas yang diperlukan pada tahap ini adalah mengembangkan
butir demi butir ide yang terdapat dalam kerangka karangan, dengan
memanfaatkan bahan atau informasi yang telah dipilih dan
dikumpulkan. Struktur karangan terdiri atas bagian awal, isi, dan
akhir karangan.

3. Tahap Pasca penulisan
Aktivitas yang diperlukan pada tahap ini adalah penyuntingan dan
perbaikan (revisi). Kegiatan tersebut dapat dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Membaca keseluruhan karangan;
b.Menandai hal-hal yang perlu diperbaiki, atau memberikan catatan

bila. ada hal-hal yang harus diganti, ditambahkan,
disempurnakan;

c. Melakukan perbaikan sesuai dengan temuan saat penyuntingan.

Sebagai seorang guru ketika menugasi siswanya membuat
sebuah karangan dengan judul tertentu dan disertai petunjuk-petunjuk
praktis cara menulisnya adalah contoh pembelajaran menulis yang
ditekankan pada hasilnya, bukan pada prosesnya.



Dilihat dari prosesnya, pembelajaran menulis menuntut kerja
keras seorang guru untuk membuat pembelajaran dikelas menjadi
menyenangkan sehingga siswa tidak merasa dipaksa untuk dapat
membuat sebuah karangan, tetapi sebaliknya siswa merasa senang
karena diajak guru untuk mengarang atau menulis.

Beberapa kiat yang dapat digunakan guru dalam melaksanakan
pembelajaran menulis sebagai suatu proses, yaitu:

a. Langsung menulis, teori belakangan

Menulis itu lebih baik dipahami sebagai keterampilan, bukan sebagai
iImu. Sebagai ketrampilan, menulis membutuhkan latihan, latihan,
dan latihan.
Seperti halnya latihan berenang, tidak dimulai dengan teori.

b. Mulai darimana pun boleh
Tidak ada satu titik awal yang pasti dari mana pelajaran menulis
harus dimulai. Tidak demikian dengan mengajarkan menulis. Kita
dapat memulainya dari bagian mana pun yang kita sukai. Dengan
mengajak siswa menulis cerita, laporan, deskripsi, puisi atau apa
saja.

c. Belajar sambil bercanda
Guru harus mempunyai banyak teknik yang dapat membuat kelas
menjadi cair, tidak tegang.

d. Pembelajaran menulis non linear
Pelajaran menulis itu merupakan proses non linear, artinya tidak
harus ada urut-urutan tertentu dari a sampai ke z. proses
pembelajaran menulis tidak mengenal urutan seperti itu sebab
kegiatan menulis merupakan proses yang berputar-putar dan
berulang-ulang.

e. Berbicara meniru, mendengarkan, menulis meniru membaca
Membaca itulah kunci keberhasilan mereka. Sambil membaca
berkembanglah bakat mereka menulis.

Teknik dan Strategi Pembelajaran Menulis Anak Sekolah Dasar

Pembelajaran menulis dapat dilakukan di dalam kelas (pada jam
pelajaran sekolah) dan di luar kelas (di luar jam pelajaran).
a. Pembelajaran menulis di dalam kelas
Beberapa contoh teknik tersebut diantaranya :
1) Bermain-main dengan bahasa dan tulisan
Pembelajaran menulis dapat dibuat menyenangkan dengan
sebuah permainan menulis yang biasa disebut menulis berantai atau



menulis berkelompok sampai 15 orang per kelompok. Mereka tidak
perlu pindah dari tempat duduk mereka. Caranya yaitu menentukan
siswa mana yang mau masuk kelompok satu, dua, dan seterusnya.
Siswa pertama dari suatu cerita telah mempunyai kalimat yang
sama pada setiap kertas, misalnya, “Hari Minggu kemarin saya pergi
berbelanja buku di gramedia”. Siswa pertama tersebut bertugas
menambahkan sebuah kalimat, kemudian kertas diserahkan kepada
siswa kedua. Dalam setiap kelompok sudah menambahkan masing-
masing sebuah kalimat. Sesudah itu, kertas dikumpulkan dan guru
membacakan isi setiap kertas. Ini akan merupakan proses
pembelajaran menulis yang sangat menyenangkan terutama ketika
mendengar kesalahan-kesalahan mereka sendiri. Kesalahan yang
paling sering dibuat oleh siswa adalah kesalahan koheresi, yaitu
keterhubungan antara sebuah kalimat dengan kalimat sebelum dan
sesudahnya.

2) Kuis
Sekurang-kurangnya ada tiga jenis kuis yang dapat digunakan yaitu:
kuis tanda baca, kuis tata paragraf, dan kuis tanda kutip, tanda baca,
dan tata paragraf sekaligus. Contoh: kuis tanda baca (titik, koma,
pemisahan kata).

3) Memberi atau mengganti akhir cerita
Pada cerita aslinya memang ada akhirnya. Tetapi akan sangat
menarik menyuruh siswa membuat akhir baru. Jangan panjang-
panjang, empat atau lima kalimat saja sudah cukup.

4) Menulis meniru model: copy the Master

b. Pembelajaran menulis di luar kelas
Pembelajaran menulis di luar kelas ini dapat dilakukan, misalnya

siswa dilatih menulis buku harian. Menulis pengalaman, kesan atau

pikiran yang menarik hati mereka. Jika tidak berkeberatan, di kelas

mereka dapat berbagi rasa dengan teman sekelas atau sebangku

mengenai apa yang mereka tulis dalam buku harian masing-masing.

Kegiatan lain yang dapat mendorong minat siswa untuk menulis

adalah majalah dinding (mading). Cara lain dalam mempersiapkan para

siswa untuk membuat tulisan yang baik adalah melaksanakan kegiatan

Klipping. Tulisan bagi para siswa juga bahan untuk referensi atau

bahkan untuk berpolemik.

KESIMPULAN

Pembelajaran literasi hakikatnya bukanlah sesuatu yang baru
dalam pembelajaran di sekolah dasar khususnya dalam pelajaran Bahasa



Indonesia, pada aspek pengajaran membaca dan menulis. Dalam
pembelajaran literasi seorang guru dituntut harus memiliki ketrampilan
menggabungkan beberapa konsep, metode dan strategi serta mampu
menggabungkan pembelajaran dengan pengalaman siswa.

Kegiatan prabaca, saat membaca, dan pasca membaca yang
dikelola dengan baik oleh guru merupakan upaya untuk membumikan
ketrampilan menulis siswa. Menulis dapat diartikan sebagai suatu proses
ataupun produk. Dilihat dari segi prosesnya, menulis dapat dimulai
dengan menggerakkan pensil diatas kertas sampai terwujud karangan,
juga dapat dimulai dengan memilih buku yang dibaca, mencatat bagian-
bagian yang diperlukan.

Pada anak sekolah dasar, ketrampilan menulis dibangun guru
melalui banyak latihan dengan menggunakan teknik atau strategi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Beberapa teknik
pembelajaran menulis yang dapat digunkan guru, misalnya dari bagian
yang paling disukai siswa, menulis non linier atau menulis dengan didasari
kegemaran membaca.

Pembelajaran menulis dilaksanakan dalam jam pelajaran dan
diluar jam pelajaran. Beberapa strategi yang dapat digunakan dalam
pembelajaran menulis dikelas adalah bermain-main dengan bahasa dan
tulisan, kuis, membuat atau mengganti akhir cerita, dan menulis meniru
model. Diluar jam pelajaran, guru dapat menggunakan strategi menulis
buku harian, menyelenggarakan majalah dinding atau membuat kliping,
yang semua ini diarahkan agar siswa senang menulis.
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